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Abstrak

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kemampuan penting
yang harus dimiliki oleh peserta didik. Hal ini dikarenakan dalam proses pembelajaran
maupun dalam penyelesaian masalah peserta didik dimungkinkan untuk memperoleh
pengalaman menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang sudah dipelajari untuk
diterapkan pada pemecahan masalah yang tidak rutin. Pengalaman ini tentu akan
melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik juga yang sangat dibutuhkan dalam
kehidupan. Bentuk aljabar merupakan salah satu materi matematika yang memerlukan
kemampuan pemecahan masalah matematis tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam pembelajaran berdiferensiasi
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi bentuk
aljabar. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan yang menggunakan
model ADDIE. Model ADDIE meliputi tahap Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Penelitian dilakukan dibatasi sampai tahap
development dan diakhiri dengan validasi ahli terhadap LKPD vyang
dikembangkan. Hasil dari penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi bentuk aljabar.

Kata Kunci: LKPD, Bentuk aljabar, Kemampuan pemecahan masalah matematis

Abstract

Mathematical problem solving ability is one of the important abilities that must be
obtained by students. This is because in the learning process and in problem solving,
students are allowed to gain experience using the knowledge and skills that have been
learned to be applied to solving non-routine problems. This experience will certainly train
students' critical thinking skills which are needed in life. Algebraic form is one of the
mathematics materials that require this mathematical problem solving ability. This study
aims to develop Students' Worksheet (LKPD) in differentiated learning to improve
mathematical problem solving ability on algebraic form material. This research is a
research and development that uses the ADDIE model. The ADDIE model includes the
stages of Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. The research
was limited to the development stage and ended with expert validation of the developed
LKPD. The results of this research and development are expected to improve students'
problem solving skills on algebraic form material.
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Pendahuluan

Pemecahan masalah matematis merupakan suatu proses yang membutuhkan
logika untuk menemukan solusi dari suatu masalah (Gazali, 2016). Kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik adalah kemampuan peserta didik dalam
menggunakan atau mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari (Nasution
& Yerizon, 2019). Menurut Yokri & Saltifa (2020), kemampuan pemecahan masalah
menjadi fokus dalam pembelajaran matematika di sekolah karena keterampilan dan
kemampuan berpikir yang digunakan dalam proses pemecahan masalah juga dapat
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Pada kenyataannya, menunjukkan
bahwa belum semua pembelajaran matematika di sekolah mendukung tumbuh
kembangnya kemampuan pemecahan masalah.

Kemampuan pemecahan masalah penting untuk dimiliki bagi peserta didik agar
mereka mampu memecahkan permasalahan matematika, memiliki kemampuan bernalar
logis, runtut, dan kritis yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan
dengan pendapat Syaifuddin et al. (2017) yang menyatakan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis adalah kemampuan peserta didik untuk mampu: 1)
memahami masalah yang berkaitan dengan materi, 2) membuat dan merancang
penyelesaian atau solusi masalah, 3) memecahkan masalah, dan 4) meninjau kembali
masalah. Pada hakikatnya, matematika tidak dapat dipisahkan dari permasalahan
matematika. Namun pada kenyataannya di Indonesia, kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan hasil TIMSS tahun
2015. Indonesia memperoleh skor rata-rata sebesar 500 dengan peringkat 44 dari 49
negara yang andil dalam studi ini (Nizam dalam Hadi & Novaliyosi, 2019).

Kurikulum yang berlaku di Indonesia saat ini adalah Kurikulum Merdeka.
Pembelajaran berdiferensiasi adalah proses penyesuaian pembelajaran di kelas untuk
memenuhi kebutuhan belajar individu setiap peserta didik. Hal ini sesuai dengan
pendapat Marlina (2019), vyaitu pembelajaran berdiferensiasi adalah proses
pembelajaran yang dirancang dengan meninjau kebutuhan peserta didik, seperti profil
belajar, gaya belajar, kesiapan, minat, motivasi serta bakat peserta didik. Terdapat tiga
pilihan pendekatan yang dapat diterapkan guru dalam pembelajaran berdiferensiasi,
yaitu diferensiasi konten, proses, dan produk.

Salah satu materi pembelajaran matematika di kelas VII SMP adalah Bentuk
Aljabar. Bentuk aljabar termasuk dalam materi matematika yang memerlukan
kemampuan pemecahan masalah matematis. Banyak peserta didik yang masih merasa
kesulitan ketika mempelajari materi ini. Tidak jarang terdapat peserta didik yang tidak
memahami maksud soal yang diberikan kesulitan, tidak memahami operasi hitung
positif dan negatif pada suatu bentuk aljabar, selanjutnya peserta didik juga kurang
teliti dan salah menggunakan langkah-langkah pengerjaan (Nugraha, Kadarisma &
Setiawan, 2019). Materi bentuk aljabar banyak berisi permasalahan sehari-hari.
Kesalahan-kesalahan lainnya seperti dapat menuliskan informasi yang ada dalam soal
namun tidak dapat menyelesaikan persoalan tersebut dan bahkan salah menuliskan
informasi yang tertera dalam soal yang diberikan (Nurikawai, Sagita & Setiyani, 2021).

Tujuan pembelajaran dapat dicapai secara maksimal dengan menjadikan
pembelajaran yang menarik bagi peserta didik. Bahan ajar sebagai salah satu sarana
yang dapat menunjang proses pembelajaran. Bahan ajar merupakan segala bentuk
bahan yang disusun sistematis untuk memungkinkan peserta didik dapat belajar secara
mandiri dan dirancang agar sesuai dengan kurikulum yang berlaku (Magdalena et al.,
2020). Salah satu bentuk bahan ajar tersebut adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
(Apertha et al., 2018).
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LKPD merupakan salah satu bahan ajar yang harus dikembangkan oleh guru.
Biasanya, LKPD berupa suatu lembar kerja yang berisi ringkasan informasi, petunjuk
pelaksanaan suatu kegiatan pembelajaran baik berupa kegiatan, praktek atau berupa
penerapan hasil pembelajaran sebelumnya. Selain itu, LKPD dapat membantu guru
untuk membuat peserta didik terlibat aktif ketika mengeksplorasi konsep melalui
kegiatan pembelajaran (Septantiningtyas et al., 2021).

Banyak model pembelajaran vyang dapat memfasilitasi pengembangan
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik, salah satunya adalah model
pembelajaran berbasis masalah atau kerap disebut dengan Problem Based Learning (PBL).
Model pembelajaran PBL merupakan suatu model pembelajaran yang mengajak peserta
didik untuk memecahkan masalah nyata (Noer & Gunowibowo, 2018). Menurut Rusmono
(Dinda et al.,, 2021) dalam penerapan model pembelajaran ini, peserta didik dituntut
untuk berpartisipasi aktif dalam setiap tahapan model pembelajaran ini, yaitu
mengidentifikasi masalah, mengumpulkan data serta menggunakan data tersebut untuk
pemecahan masalah.

Penelitian yang dilakukan oleh Dinda et al. (2021) menunjukkan bahwa produk
yang berupa LKPD berbasis PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah pada pembelajaran matematika kelas V SD/MI. Selanjutnya, penelitian yang
dilakukan oleh Syaifuddin, Bharata, Haninda & Caswita (2017) juga berhasil dalam
mengembangkan LKPD berbasis kontekstual untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan self effiacy matematis peserta didik SMP.

Berdasarkan penjabaran di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
LKPD dalam pembelajaran berdiferensiasi untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis pada materi bentuk aljabar. Permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari yang relevan dengan peserta didik tercantum pada LKPD.

Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian pengembangan atau Research and
Development (R&D). Dalam bidang pendidikan, penelitian pengembangan merupakan
suatu usaha untuk mengembangkan serta menghasilkan suatu produk yang berupa
materi pembelajaran, media pembelajaran atau strategi pembelajaran yang dapat
mengatasi suatu permasalahan dalam proses pembelajaran (Tegeh & Kirna, 2013).
Penelitian pengembangan ini berdasarkan tahapan model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation). Namun karena adanya keterbatasan waktu,
penelitian ini hanya dilakukan tiga tahapan, yaitu Analysis, Design, dan Development.
Model ADDIE dipilih karena tahapannya runtut dan eksplisit serta dirasa sesuai untuk
mengembangkan LKPD. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya penelitian pengembangan
LKPD yang menggunakan model pengembangan ADDIE (Dewi & Agustika, 2022; Maretha
& Suparman, 2022).

Penelitian ini melibatkan dua orang validator serta peserta didik di suatu kelas
pada sekolah praktek mengajar peneliti Kota Yogyakarta sebagai subyek penelitian. Data
pada penelitian ini diperoleh dengan validasi kelayakan LKPD oleh dua orang ahli
(expert judgement). Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar
validasi produk. Tabel 1 berikut merupakan kisi-kisi angket validasi yang digunakan
dalam penelitian ini.
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Tabel 1. Kisi-Kisi Validasi Produk

Aspek Penilaian Indikator

Kelayakan Isi Kesesuaian materi dengan Capaian Pembelajaran dan Tujuan
Pembelajaran
Kesesuaian materi pada LKPD dengan tingkat berpikir peserta didik
Kelengkapan materi pembelajaran pada LKPD
Kebenaran konsep materi pembelajaran pada LKPD

Kelayakan Kemenarikan penyajian LKPD

Penyajian Tingkat kesulitan soal sesuai dengan perkembangan berpikir
peserta didik

Kelayakan Bahasa Bahasa yang digunakan sesuai dengan perkembangan berpikir
peserta didik
Bahasa yang digunakan komunikatif
Bahasa yang digunakan tidak menimbulkan makna ganda
Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia
yang baik dan benar

Manfaat LKPD dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik

Selanjutnya, data dianalisis dengan metode analisis data kuantitatif dan kualitatif
deskriptif. Data kuantitatif berupa angka serta hasil perhitungan hasil validasi
kelayakan oleh ahli yang diperoleh. Selanjutnya, analisis data kualitatif diperoleh dari
hasil analisis data kuantitatif yang dideskripsikan supaya dapat dibuat kesimpulan
(Agung dalam Dewi & Agustika, 2022). Jawaban angket validasi produk dalam penelitian
ini dikonversikan dalam bentuk skor dengan menggunakan skala likert pada Tabel 2.
Selanjutnya, pada Tabel 3 disajikan tingkat pencapaian yang dikonversi dari hasil
validasi kelayakan produk dalam bentuk persentase skor. Hal ini bertujuan agar dapat
memaknai hasil yang diperoleh dan mengambil keputusan.

Tabel 2. Skala Likert

Skor Keterangan
4 Sangat Setuju
3 Setuju
2 Tidak Setuju
1 Sangat Tidak Setuju

Tabel 3. Konversi Tingkat Pencapaian (Dewi & Agustika, 2022)

Tingkat Pencapaian (%) | Kualifikasi
100 - 90 Sangat Valid
89 -75 Valid
74 - 65 Cukup Valid
64 - 55 Kurang Valid
54-0 Tidak Valid
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Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil

Penelitian ini menghasilkan sebuah produk yang berupa LKPD pembelajaran
berdiferensiasi untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis pada
materi bentuk aljabar untuk VII SMP. Pengembangan LKPD ini sesuai dengan tahapan
model ADDIE. Tahap pertama yang dilakukan adalah analysis. Peneliti menganalisis
urgensi kebutuhan pengembangan LKPD, menganalisis capaian pembelajaran serta
menentukan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum saat ini, yaitu
Kurikulum Merdeka fase D. Capaian pembelajaran serta tujuan pembelajaran pada
materi bentuk aljabar tertera pada Tabel 4.

Tabel 4. Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran

Capaian Pembelajaran (CP) Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik dapat menyatakan situasi ke dalam bentuk Peserta didik dapat:
aljabar serta dapat menggunakan sifat-sifat operasi 1. mengidentifikasi variabel,
(komutatif, asosiatif, dan distributif) untuk koefisien, konstanta, dan
menghasilkan bentuk aljabar yang ekuivalen. suku

2. memodelkan suatu
permasalahan ke dalam
bentuk aljabar

3. menyelesaikan operasi
hitung bentuk aljabar

Tahap kedua dilakukan tahap design (perancangan). LKPD dirancang sesuai hasil
analisis pada tahap sebelumnya. Pada tahapan ini, desain atau tata letak LKPD mulai
dirancang. Selain desain, peneliti juga merancang soal atau kegiatan yang akan dimuat
dalam LKPD. Peneliti merancang tiga materi bentuk aljabar yang termuat dalam LKPD,
yaitu 1) mereview pembelajaran sebelumnya dengan materi operasi hitung bilangan
bulat dan rasional, 2) unsur-unsur aljabar, dan 3) operasi hitung bentuk aljabar. Ketiga
materi tersebut disajikan dengan permasalahan sehari-hari yang relevan dengan
keseharian peserta didik. Peneliti mengembangkan dua bundel LKPD, yang nantinya
dapat digunakan pada pembelajaran berdiferensiasi. Kedua bundel tersebut dibedakan
pada bagian sampulnya, vyaitu 1) Paket A untuk kelompok peserta didik yang
berkemampuan tinggi hingga sedang, sedangkan 2) Paket B untuk kelompok peserta
didik dengan kemampuan rendah. Pengelompokkan peserta didik ini dapat berdasarkan
nilai mereka pada pembelajaran materi sebelumnya.
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Gambar 1. Tampilan Sampul LKPD

Tahap selanjutnya adalah tahap development (pengembangan). Pada tahap ini,
peneliti mengembangkan ide atau konsep yang telah dirancang pada tahap design.
Dalam LKPD termuat identitas pengguna, pembagian paket LKPD, CP, TP serta petunjuk
pengerjaan. LKPD ini terdiri dari tiga bagian, yaitu sampul, mengingat kembali terkait
operasi hitung bilangan bulat, mengenali unsur aljabar, dan operasi hitung bentuk
aljabar. LKPD dimulai dengan mereview pembelajaran sebelumnya, yaitu operasi hitung
pada bilangan bulat. Gambar 2 merupakan salah satu permasalahan yang ada pada LKPD
bagian mengingat kembali.

MENGINGAT KEMBALI
Operasi Hitung Bilangan Bulat

Permasalahan 1.
Agni membeli 15 butir telur di pasar. Dalam perjalanan
pulang, terdapat 6 butir telur yang pecah. Kemudian, Agni

kembali membeli telur sebanyak 10 butir. Setelah sampai

di rumah, 3 telur yang dibeli Agni busuk. Berapa telur

yang dimiliki Agni sekarang? \ n
Penyelesaian [

-

Gambar 2. Tampilan Aktivitas Mengingat Kembali

Bagian selanjutnya adalah mengenal unsur-unsur aljabar, yaitu variabel, koefisien,
konstanta, dan suku. Pada bagian ini, peserta didik diajak untuk mengenali unsur-unsur
aljabar melalui suatu permasalahan tentang banyaknya buah yang ada dalam bentuk
aljabar. Kedua bundel LKPD memiliki permasalahan yang sama pada bagian ini, namun
pada Paket B peneliti menambahkan petunjuk pengerjaan pada kolom penyelesaian.
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UNSUR-UNSUR ALJABAR

Permasalahan 1.

Vina membeli 4 kotak buah strawberry, setiap kotaknya
diasumsikan memiliki jumlah buah yang sama. Lalu ia, kembali
membeli 3 buah sirawberry. Bagaimana menentukan banyaknya
strawberry dalam bentuk aljabar? Tunjukkan variabel, koefisien
dan konstantanya!
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A.
UNSUR-UNSUR ALJABAR
Permasalahan L.

Vina membeli 4 kotak buah strawberry, setiap kotaknya
diasumsikan memiliki jumlah buah yang sama. Lalu ia, kembali
membeli 3 buah sirawberry. Bagaimana menentukan banyaknya
strawberry dalam bentuk aljabar? Tunjukkan variabel, koefisien
dan konstantanya!

Penyelesaian
Membuat pemisalan : x = banyaknya kotak buah strawberry

Bentuk aljabar i x +

Variabelnya adalah .....
Koefisien adalah.....
Konstantanya adalah.....

Gambar 3. (a) Tampilan LKPD Bagian Unsur Aljabar Paket A, (b) Tampilan LKPD
Bagian Unsur Aljabar Paket B

Selanjutnya merupakan bagian operasi hitung bentuk aljabar. Pada bagian ini,
terdiri dari dua soal. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan peserta didik

dalam menyelesaikan permasalahan matematis

dengan soal berbentuk kalimat

matematika dan permasalahan pada kehidupan sehari-hari yang relevan dengan peserta
didik yang mengharuskan peserta didik untuk mengidentifikasi, membuat model
matematika dari permasalahan yang ada terlebih dahulu. Soal-soal tersebut disajikan

pada Gambar 4.

8. OPERASI HITUNG
BENTUK

ALJABAR

Permasalzhan 4.
Sederhanakan bentuk aljabar berikut 4x* — 3x +5 +x—x% — 19
Penyelesaian

an 3.

Diketahu keliling papan rulis adalah 140 cm, serta
‘mempunyai panjang 3 kali lebarnya. Jika lebarnya
adalah b, maka tenrukan:

+ panjang persegi panjang dalam b

« persamaan kcﬁ]ing éihm b, dan selesaikan

permasalahan tersebut
+ luas persegi panjang.

Penyelesaian

8. OPERASI HITUNG
BENTUK ALJABAR

Permasalahan 4. 3 N 1 1
Sederhanakan bentuk aljabar berikut! =3+ +zx=2x+23
Penyelesaian

Permasalahan 5.

Tentukan keliling jajar genjang di
samping dengan menggunakan
‘bentuk aljabar!

Penyelesaian

Gambar 4. Tampilan LKPD pada Bagian Operasi Hitung Bentuk Aljabar

Selanjutnya setelah LKPD selesai dikembangkan, produk divalidasi oleh dua
orang expert judgement. Hasil validasi produk tingkat kelayakan disajikan pada Tabel

5.
Tabel 5. Validasi Kelayakan Produk
o Skor

Aspek Penilaian Vi V2

Kelayakan Isi 13 14

Kelayakan Penyajian 6 7

Kelayakan Bahasa 13 14

Manfaat 3 3

Total Skor 35 38
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Persentase 79.5% | 86.36%
Kualifikasi Valid Valid
Rata-rata Persentase 82.93%

Hasil rekapitulasi skor validasi produk pada Tabel 5, diperoleh persentase 79.5%
dari validator 1 (V1) dengan kualifikasi valid, sedangkan dari validator 2 (V2) diperoleh
persentase 86.36% dengan kualifikasi valid. Rata-rata persentase dari kedua validator
diperoleh 82.93%. Sehingga produk yang dikembangkan dapat dikatakan valid.

Pembahasan

Peneliti melakukan evaluasi dan revisi pada setiap akhir tahapan pengembangan.
Hal ini bertujuan agar data yang diperoleh valid dan produk yang dikembangkan layak.
Berikut merupakan komentar atau saran yang diberikan oleh validator setelah
memberikan penilaian terhadap LKPD yang dikembangkan.

1. Tampilan sampul LKPD terlalu ramai dan secara keseluruhan tampilan dibuat
lebih menarik.

2. Bahasa yang digunakan dalam beberapa permasalahan masih ada yang belum
sesuai dengan kemampuan berpikir peserta didik.

Produk pada penelitian ini adalah LKPD pembelajaran berdiferensiasi untuk
materi bentuk aljabar. Peneliti mengembangkan dua bundel LKPD bentuk aljabar untuk
dapat digunakan pada pembelajaran berdiferensiasi. Berdasarkan hasil validasi produk
diperoleh rata-rata persentase 83.75% dengan kualifikasi valid. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa LKPD yang dikembangkan valid dan layak untuk digunakan dalam
pembelajaran matematika. Meskipun tidak diimplementasikan atau dilakukan uji coba
terbatas, dari penilaian validasi produk dapat diketahui bahwa LKPD vyang
dikembangkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik, khususnya pada materi bentuk aljabar. Hal ini sudah sejalan dengan tujuan
penelitian dari dikembangkannya produk ini.

Simpulan dan Saran

Hasil penelitian ini berupa LKPD yang merupakan salah satu bahan ajar materi
bentuk aljabar yang dapat digunakan untuk pembelajaran berdiferensiasi bagi peserta
didik SMP. Produk ini dikembangkan sesuai dengan tahapan pengembangan ADDIE.
Berdasarkan wuji kelayakan diperoleh persentase 79,5% dari validator 1 dengan
kualifikasi valid, sedangkan persentase 86,36% dari validator 2 dengan kualifikasi valid,
rata-rata persentase dari kedua validator adalah 82,93% dengan kualifikasi valid dan
layak digunakan. Karena keterbatasan waktu, pada penelitian ini hanya melakukan tiga
tahapan ADDIE, yaitu tahap analisis, desain, dan pengembangan. Oleh karena itu,
peneliti berharap kepada peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan penelitian lebih
lanjut terhadap produk yang dikembangkan.
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